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ABSTRAK

Penelitian yang dilaksanakan dari bulan Januari 2021 s.d bulan April 2021 memiliki tujuan Pada
pelaksanaan kegiatan guru, kepala sekolah mengamati kegiatan guru pra siklus dalam disiplin
masuk kelas, masih,sehingga menyusun rencana, program, melaksanakan kegiatan maka masih
perlu pembinaan menerapkan displin masuk kerja supaya tepat waktu yang ditentukan,karena
dapat mengurangi keberhasilan program yang sudah ditentukan, perlunya guru memiliki kesadaran
betapa pentingnya disiplin masuk kerja harus adanya penegasan dari kepala sekolah karena hasil
kinerja masih rendah. Kepala sekolah menerapkan disiplin guru masuk kerja pada siklus | terjadi
peningkatan hasil penilaian yang memperoleh kreteria sangat baik 2 orang atau 25% memperoleh
kreteria baik,3 orang atau 37,5% memperoleh kreteri cukup dan 3 orang atau 37,5%, kepala
sekolah menerapkan disiplin masuk kerja sudah adanya peningkatan dalam melaksanakn
menyusun rograam, melaksanakan program dan penilaian kegiatan kerena adanya disiplin masuk
kerja.Kepala sekolah menerapkan disiplin guru masuk kerja siklus Il melaksanakan pengamatan
dan memberikan penilaian 4 orang atau 50% memperoleh kreteria sangat baik dan 4 orang atau
50% memperoleh penilaian kreteria baik menunjukkan keberhasilan yang perlu untuk
dikembangkan pada kegiatan mendatang dapat lebih ditingkatkan merupakan sumber daya
manusia yang dapat mengembangkan kemampuan professional dengan baik perlu dikembangkan
pada waktu mendatng.

Kata Kunci: Pembinaan Kepala Sekolah Meningkatkan Disiplin Guru Masuk Kelas

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Kepala sekolah harus memahami peranan organisasi dan hubungan kerjasama
secara individu. Tugas dalam pendidikan tidaklah merupakan hal yang mudah, hendaknya
pandai meneliti dan menentukan syarat mana sajakah yang diperlukan untuk kemajuan
sekolahnya sehingga tujuan pendidikan sekolah itu semaksimal mungkin dapat dicapai.
Kepala sekolah harus dapat meneliti dan menentukan syarat mana yang telah ada dan
mencukupi, mana yang belum ada atau kurang mencukupi yang perlu diusahakan atau
dipenuhi, begitu juga masalah tanggung jawab kepala sekolah dalam pendidikan,
merupakan syarat utama dalam kepemimpinan. Dalam kehidupan sehari-hari tanggung
jawab sering salah diartikan orang. Banyak yang mengatakan bertanggung jawab yang
sebenarnya berarti berani memberikan jawaban teguran perbuatannya, biarpun perbuatan
itu salah atau tidak benar.

Tanggung Jawab adalah pengertian yang didalamnya mengandung norma-norma
etika, sosial dan scientific yang berarti bahwa perbuatan yang dipertanggung jawabkan itu
adalah baik, dapat diterima atau disetujui orang lain/masyarakat, dan mengandung
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kebenaran yang bersifat umum. Pengertian tnggung jawab berisi pula di dalamnya
keberanian mengambil resiko terhadap tantangan, hambatan atapun rintangan yang
mungkin akan menghalangi tercapainya pekerjaan yang telah dianggap/diyakini kebaikan
dan kebenarannya. Dengan kata lain: Tanggung jawab adalah kesanggupan untuk
menjalankan suatu tugas kewajiban yang diberikan kepadanya dengan sebaik-baiknya.

Seorang kepala sekolah mempunyai peranan pimpinansangat berpengaruh di
lingkungan sekolah yang menjadi tanggung jawabnya. Tugas kepala sekolah selaku
pimpinan adalah membantu para guru mengembangkan kesanggupan mereka secara
maksimal dan menciptakan suasana hidup sekolah yang mendorong guru, pegawai tata
usaha, dan orang tua, siswa mempersatukan kehendak, pikiran dan tindakan dalam kegiatan
kerjasama yang efektif bagi tercapainya tujuan pendidikan. Seorang kepala sekolah
bukanlah yang selalu duduk dibelakang meja menandatangani surat-surat dan mengurus
admistrasi namun perlu mengetahui tugas yang dilaksanakan guru sudah sesuai harapan
perlunya kepala sekolah karena merupakan tugas.

Kemerosotan pendidikan bukan diakibatkan oleh kurikulum tetapi oleh kurangnya
kemampuan guru disamping itu keengganan belajar siswa.guru untuk penguasaan ilmu
pengetahuan atau kemampuan manajemen beserta strategi penerapannya. Profesional
bukan sekadar pengetahuan teknologi dan manajemen tetapi merupakan sikap, disiplin
masuk kerja lebih dari seorang teknisi bukan hanya memiliki keterampilan yang tinggi tetapi
memiliki suatu tingkah laku yang dipersyaratkan. Guru yang profesional pada dasarnya
ditentukan attitudenya berarti pada tataran kematangan yang mempersyaratkan willingness
dan ability, baik secara intelektual maupun pada kondisi yang prima. profesionali harus
dipandang sebagai proses yang mengalami kemajuan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang maka kepala sekolah sebagai peneliti menyusun
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah kepala sekolah menerapkan disiplin masuk kerja terdapat peningkatan kinerja
guru di SDN Jipang ?

2. Apakah kepala sekolah dalam menerapkan disiplin masuk kerja terdapat pengembangan
tugas profesional guru di SDN Jipang ?

3. Apakah kepala sekolah menerapkan disiplin masuk kerja terdapat peningkatan hasil
pembelajaran yang dilaksanakan guru di SDN lJipang semester II tahun pelajaran
2020/2021?

Tujuan Penelitian

Kepala sekolah melaksanakan penelitian tindakan sekolah mempunyai tujuan yang
ingin diwujudkan sebagai berikut:

1 Peningkatan disiplin masuk kerja guru supaya dalam menyiapkan perangkat
pembelajaran dapat lebih optimal.

2 Untuk mengetahui peningkatan disiplin masuk kerja guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran di SDN Jipang
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3 Dapat mengetaahui peningkatan keberhasilan yang dicapai melaksanakan disiplin kerja
menjadi kebiasaan

4 Dapat mengetahui keberhasilan kepala sekolah menerapkan disiplin masuk kerja di SDN
Jipang

5 Dapat mengetahui keberhasilan belajar siswa, kepala sekolah menerapkan disiplin masuk
kerja

6 Dapat mengetahui semangat kerja guru setelah kepala sekolah menerapkan disiplin
masuk kerja

Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan kepala sekolah diharapkan dapat memberikan
bermanfaat teoritis dan praktis

Manfaat Teoritis

a. Manfaat teoritis dari penelitian diharapkan dapat menambah bahan kajian, disiplin masuk
kerja guru dalam proses pembelajaran.

b. Bagi penulis, penelitian menerapkan teori dan mendapatkan pengalaman praktis
profesional guru kemampuan guru di SDN Jipang

Manfaat Praktis

a. Penelitian dilaksanakan dapat digunakan dalam mengimplementasikan mengenai disiplin
masuk kerja guru di SDN Jipang.

b. Disiplin masuk kerja guru dalam peningkatan proses pembelajaran. yang dilaksanakan
guru di SDN Jipang

c. Displin masuk kerja dapat dijadikan tolok ukur keberhasilan guru di SDN Jipang dalam
mencapai keberhasilan.

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS
Kajian Teori

Menurut UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, ada 4 empat
kompetensi pokok harus dikuasai oleh para guru, meliputi: kompetensi paedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan petensi profesional (Sujanto. 2007: 31-33).
Kompetensi paedagogik yaitu kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang
meliputi pemahaman terhadap siswa, perancangan lebih baik dan melaksanaan kegiatan
pembelajaran sesuai program, evaluasi pembelajaran, dan pengembangan siswa
mengaktualisasi berbagai potensi

Kompetensi sosial yaitui kemapuan komunikasi secara efektif dengan siswa, sesama
pendidik, tenaga kependidikan, dan masyarakat sekitar. guru harus menjauhkan diri dari
sikap egois, sikap yang hanya mengedepankan kepentingan diri sendiri. harus menjauhkan
sikap egois, yang hanya mengedepankan kepentingan diri sendiri. Guru harus pandai
bergaul, ramah terhadap siswa, orang tua maupun masyarakat pada umumnya.

Kompetensi profesional adalah kemampuan untuk menguasai materi pembelajaran
secara luas dan mendalam yang memungkinkan guru mampu membimbing siswa dapat
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memenuhi standar kompetensi minimal yang harus dikuasai oleh siswa. Guru diwajibkan
menguasasi materi tema subtema dengan baik mata pelajaran yang diasuhnya, sejak dari
dasar keilmuannya sampai dengan bagaimana metode dan teknik untuk mengajarkan serta
cara memberikan menilai dan mengevaluasi siswa mengikuti proses belajar mengajar.

Jarvis dalam Yamin (2008: 3) mengartikan profesional sebagai usaha yang
menekuni pekerjaan berdasarkan keahlian, kemampuan, teknik, dan prosedur berlandaskan
intelektualitas. Kemampuan profesional meurut Yamin (2008: 5) mencakup penguasaan
materi pelajaran yang terdiri atas penguasaan bahan yang harus diajarkan, dan konsep
dasar keilmuan penghayatan sebagai landasan dan wawasan kependidikan penguasaaan
proses pembelajaran.

Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh kepala sekolah tentang keberhasilan sekolah
menjelaskan keberhasilan profesional yang bertempat tinggal di sekolah. guru supaya
mampu untuk memberikan pembelajaran kepada siswa memiliki kualitas tinggi dalam
pengembangan sistem pendidikan. disiplin masuk kerja sebagai sebuah aktivitas nasional
dan keinginan guru dalam strategi disiplin masuk kerja kegiatan yang dilaksanakan
menggunakan strategi dan model pengembangan pendidikan untuk keberhasilan secara
maksimal maka tidak dapat terlepas dari peranan guru sebagai tenaga pengajar harus
berkembang termasuk menyampaikan pelajaran secara khusus harus mampu memberikan
warna tersendiri terhadap kualitas pembelajaran. yang dilaksanakan guru pada unit kerjanya

Kerangka Berfikir
Kepala sekolah sebagai peneliti menyusun kerangka berfikir sebagai berikut

1. Kepala sekolah belum menerapkan disiplin masuk kerja hasil kegiatan yang dilaksanakan
guru masih rendah

2. Kepala sekolah menerapkan disiplin masuk kerja, guru dapat melaksanakan tugas
menyusun, melaksanakan program, penilaian dapat dilaksanakan tepat waktu yang
ditentukan.

3. Kepala sekolah melaksanakan disiplin masuk kerja terdapat peningkatan hasil kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan pada siswa di SDN Jipang

Hipotesis Tindakan

Kepala sekolah melaksanakan penelitian tindakan sekolah mengajukan hipotesis
tindakan sebagai berikut:

1 Diduga kepala sekolah dalam menerapkan guru disiplin masuk kerja terdapat
peningkatan dalam menyusun perangkat pembelajaran di SDN Jipang.

2. Diduga kepala sekolah dalam menerapkan guru disiplin masuk kerja terjadi peningkatan
melaksanakan proses pembelajaran bisa tepat waktu

3. Diduga kepala sekolah menerapkan disiplin masuk kerja terjadi peningkatan dalam
menyusun program, melaksanakan kegiatan dan mencapai hasil yang maksimal sesuaai
harapan di SDN Jipang.
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METODE PENELITIAN
Seting Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan kepala sekolah di SDN Jipang sesuai dengan tempat
tugas membutuhkan waktu selama 4 bulan dimulai dari bulan Januari 2021 sampai dengan
bulan April 2021 sudah disusun jadwal kegiatan penelitian

Subyek Penelitian

Subyek penelitian merupakan kajian utama data hasil kegiatan guru yang
dikumpulkan kepala sekolah sendiri dari subyek dalam penelitian berjmlah 8 orang yang
terdiri dari 1 orang kepala sekolah, 6 orang guru kelas dan 2 orang guru mata pelajaran
selama penelitian diharapkan supaya terjadi peningkatan disiplin masuk kerja,sehingga
dapat memcapai keberhasilan melaksanakan tugas pokok di sekolah SDN Jipang yang
diberikan kepala sekolah.

Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh (Arikunto, 2002: 107). Menurut Lofland dan Lofland dalam (Moleong, 2007: 157)
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan selebihnya
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain Sumber data dalam penelitian etnografi
adalah nara sumber (informan), peristiwa (aktivitas), tempat (lokasi), benda atau rekaman,
dokumen dan arsip (Sutopo, 2002:50). Sumber data dalam penelitian ini meliputi nara
sumber dan dokumen. Nara sumber adalah sumber data berupa manusia (Sutopo, 2002:50).
Nara sumber dalam penelitian ini adalah guru SDN Jipang

Tehnik Pengumpulan Data

Dalam teknik dan alat pengumpulan data, penelitian etnografi seperti halnya dengan
penelitian kualitatif atau naturalistik diperoleh dari sumber data dengan menggunakan teknik
pengumpulan data yang dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu metode yang
bersifat interaktif dan yang non interaktif. Teknik interaktif terdiri dari wawancara dan
pengamatan berperan serta, sedangkan yang non interaktif meliputi pengamatan tak
berperan serta, analisis, dokumen dan arsip. Sumber data dalam penelitian etnografi adalah
“orang” (manusia) dengan perilakunya, peristiwa, arsip, dokumen dan benda-benda lain
(Sutopo, 1988; dalam Mantja, 2005: 55).

Validasi Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian harus diuji keabsahannya untuk
memperoleh temuan yang akurat. untuk memeriksa keabsahan data penelitian
menggunakan teknik trianggulasi. Trianggulasi teknik pemeriksaan keabsahan data
memanfaatkan sesuatu diluar data untuk keperluan pengecekan atau pembandingan
terhadap data (Moleong, 2007:331). Untuk memeriksa keabsahan data peneliti
menggunakan teknik trianggulasi metode, trianggulasi sumber dan trianggulasi teori

Analisa Data

Dalam analisis data menurut Sutopo, (2002:88) adalah memberi nomor halaman,
membuat daftar kategori koding, merancang penomoran unit-unitnya, dan membuat
salinannya. Miles dan Huberman dalam Sutopo (2002:91) menjelaskan dalam proses analisis
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data kualitatif terdapat tiga kegiatan utama yang saling berkaitan dan dapat terjadi secara
bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dilaksanakan
verifikasi.

Indikator Kinerja

Pada penelitian tindakan sekolah indikator kinerja diharapkan dapat terlihat disetiap
kegiatan menunjukkan suatu hasil yang positif dapat berdampak pada peningkatan hasil
akhir setiap kegiatan yang dilaksanakan. Pada bagian ini tolak ukur keberhasilan tindakan
perbaikan ditetapkan secara eksplisit sehingga memudahkan verifikasinya untuk tindak
lanjut perbaikan melalui kegiatan yang bertujuan untuk peningkatan disiplin masuk kerja
berorentasi pada peningkatan penyusunan, pelaksanakan,penilaian sebagai wujud
keberhasilan kepala sekolah menerapkan guru disiplin masuk kerja yang diterapkan di SDN
Jipang.

Prosedur Penelitian

Guru dalam kegiatan yang akan dilaksanakan melalui 4 tahapan: maka harus
merencanakan tindakan (p/anning), melakukan tindakan (acting), pengamatan (observing),
merefleksi tindakan (reflecting).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Diskripsi Kegiatan Guru Pra Siklus

Guru dalam kegiatan yang akan dilaksanakan untuk melalui 4 tahapan: yaiu
merencanakan tindakan (p/anning) harus sudah dipersiapkan sebelumnya supaya,
memudahakan kegiatan melakukan tindakan (acting) harus menguasi materi yang disajikan
kepada siswa,dapat menguasai materi,menggunakan bahasa yang baik dan benar mudah
diterima namun belum dapat dialksanakan, pengamatan (observing), merefleksi tindakan
(reflecting).karena sebagai pendidik, menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi para
siswa, dan lingkungannya

Dalam peningkatan masuk kelas untuk pembelajaran yang dilaksnakan guru di SDN
Jipang, dinilai guru dalam menyampaikan proses pembelajaran kepada siswa masih rendah,
karena kurang faktor pendukung dari berbagai pihak. guru belum melakukan perencanaan
yang lebih baik sehingga dalam pelaksanakan kegiatan, pengorganisasian sehingga tidak
mengetahui arah yang benar dalam pembelajaran. kemampuan guru dari hasil pengamatan
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Data Hasil Disiplin Kinerja Guru Pra Siklus

No. Kategori Interval X F f(x) % Ket
1. Amat baik 90-100 95 0 0 00% 550: 8
2. Baik 75-89 82 4 328 50% =
3. Cukup 60-74 67 2 134 25% 6,8
4. Kurang <-59 49 2 98 25%

Jumlah 8 550 100% Cukup

Berdasarkan hasil dapat dilihat dalam disiplin masuk kerja guru masih belum
optimal, sehingga pada penelitian tindakan sekolah guru harus melakukan suatu
perencanaan atau pengorganisasian, dengan pembinaan dari para guru dengan tujuan
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. Pembinaan juga harus
melibatkan sekolah, dan semua guru, karena dengan kerjasama dapat menumbuhkan
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semangat kerja mencapai keberhasilan guru dalam peningkatan melaksanakan tugasnya di
SDN Jipang. masih rendah karena belum menerapkan disiplin masuk kerja dengan baik yang
sudah ditentukan, maka perlunya mendapatkan perhatian lebih intensif untuk kehadiran
masuk kerja.

Diskripsi Kegiatan Guru Siklus I

Guru dalam dilaksanakan semua kegiatan harus sudah membuat 4 tahapan: yaiu
merencanakan tindakan (p/anning) harus sudah dipersiapkan sebelumnya supaya,
memudahakan kegiatan melakukan tindakan (acting), pengamatan (observing), merefleksi
tindakan (reflecting). yang diupayakan karena menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi
para siswa, dan lingkungannya. Oleh karena itu guru harus memiliki standar kualitas pribadi
tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin untuk mencapai
suatu tujuan. yang telah dilakukan sebelumnya, maka seterusnya dilakukian siklus lanjutan
agar dapat diperoleh hasil yang maksimal. Sebagai siklus lanjutan nanti agar diperoleh hasil
disiplin masuk kerja guru dalam peningkatan proses pembelajaran di SDN Jipang.

Data Hasil Disiplin Kinerja Guru Siklus I

No Kategori Interval X f f(x) % Ket
1 Amat baik 90-100 95 2 190 25% 637;8
2 Baik 75-89 82 3 246 37,5% =
3 Cukup 60-74 67 3 201 37,5% 80
4 Kurang < -59 45 0 0 0%

Jumlah 8 637 100% Baik

Diskripsi Kegiatan Guru Siklus II

Kepala sekolah sebagai pemimpin belum menerapkan disiplin masuk kerja sehingga
merencanakan (p/anning), kegiatan kurang maksimal, tindakan (acting), menyampaikan
materi kurang tepat waktu karena persiapan yang belum maksimal, selama kegiatan yang
dilakanakan pengamatan kegiatan guru perlu pengamatan (observing), supaya dapat
mengetahui keberhasilan dan kekurangan yang keberhasilan yang diperoleh sebagai dapat
digunakan sebagai bahan melaksanakan (reflecting) apabila masih diperlukan karena
kegiatan belum berhasil.

Data Hasil Disiplin Kinerja Guru Siklus II

No Kategori Interval X f f(x) % Ket
1 Amat baik 90-100 95 4 380 50% 708: 8
2 Baik 75-89 82 4 328 50% =
3 Cukup 60-74 67 0 0 0 89
4 Kurang <-59 45 0 0 0
Jumlah 8 708 100 Baik
Pembahasan

Pembahasan Kegiatan Guru Pra Siklus

Kepala sekolah sebagai pemimpin belum menerapkan disiplin masuk kerja sehingga
merencanakan (p/anning), kegiatan kurang maksimal, tindakan (acting), menyampaikan
materi kurang tepat waktu karena persiapan yang belum maksimal, selama kegiatan yang
dilakanakan pengamatan kegiatan guru perlu pengamatan (observing), supaya dapat
mengetahui keberhasilan dan kekurangan yang keberhasilan yang diperoleh sebagai dapat
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digunakan sebagai bahan melaksanakan (reflecting) apabila masih diperlukan karena
kegiatan belum berhasil.

Pembahasan Kegiatan Guru Siklus I

Sebelum dilakukannya suatu pengamatan tindakan sekolah yaitu mengenai disiplin
masuk kerja dalam peningkatan pembelajaran di SDN Jipang, terlihat pada kondisi lebih baik
dan profesional di sekolah masih kurang belum menunjukkan hasil. Pada peningkatan proses
pembelajaran masih belum efektif, sehingga masih sangat ketinggalan dalam hal prestasi
sekolah. Sebelumnya guru tidak mematuhi aturan-aturan yang ditetapkan dari dinas, kurang
kedisiplinan yang tinggi, terdapat upaya yang digunakan oleh guru., sehingga terlihat kondisi
hasil pengamatan tentang kegiatan guru sudah adanya peningkatan memperoleh hasil lebih
baik dimana nilai masuk dalam kategori sangat, baik, baik,dan cukup.

Pembahasan Kegiatan Guru Siklus II

Berdasrkan penelitian yang telah dilakukan mulai dari kondisi kegiatan dalam
peningkatan kualitas disiplin masuk memperoleh hasil kerja guru dalam peningkatan proses
pembelajaran di SDN Jipang akhirnya dapat meningkat dan mengalami perubahan yang
baik, dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan disiplin masuk kerja guru dalam
peningkatan proses pembelajaran dan pada peningkatan penelitian dapat membawa
profesional untuk mencapai suatu prestasi yang baik. Serta adanya peningkatan dalam
kategori perolehan nilai kurang, kemudian mulai terdapat kemajuan dengan kategori nilai
sangat baik, dan terjadi peningkatan mulai hasil yang baik pada kegiatan guru dengan
kategori baik yang terakhir menyatakan keberhasilan guru dalam pemgembangan
kemampuan dalam peningkatan proses pembelajaran Pada proses pembelajaran yang
diterapkan guru tentunya dan masalah yang dihadapi guru mampu mengatasi semua
permasalahan yang terjadi, sehingga dapat mencapai prestasi sekolah sesuai yang
diharapkan.

PENUTUP
Simpulan

Kegiatan penelitian tindakan sekolah yang dilaksanakan disiplin masuk kerja guru
dalam peningkatan tugas disimpulkan sebagai berikut:

1 Kepala sekolah mengamati kegiatan guru pra siklus dalam disiplin masuk kelas, masih,
sehingga menyusun rencana, program, melaksanakan kegiatan maka masih perlu
pembinaan menerapkan displin masuk kerja supaya tepat waktu yang ditentukan, karena
dapat mengurangi keberhasilan program yang sudah ditentukan, perlunya guru memiliki
kesadaran betapa pentingnya disiplin masuk kerja harus adanya penegasan dari kepala
sekolah karena hasil kinerja masih rendah.

2 Kepala sekolah menerapkan disiplin guru masuk kerja pada siklus I terjadi peningkatan
hasil penilaian yang memperoleh kreteria sangat baik 2 orang atau 25% memperoleh
kreteria baik,3 orang atau 37,5% memperoleh kreteri cukup dan 3 orang atau 37,5%,
kepala sekolah menerapkan disiplin masuk kerja sudah adanya peningkatan dalam
melaksanakn menyusun rograam, melaksanakan program dan penilaian kegiatan kerena
adanya disiplin masuk kerja.
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3 Kepala sekolah menerapkan disiplin guru masuk kerja siklus II melaksanakan
pengamatan dan memberikan penilaian 4 orang atau 50% memperoleh kreteria sangat
baik dan sebanyak 4 orang atau 50% memperoleh penilaian kreteria baik menunjukkan
keberhasilan yang perlu dikembangkan pada kegiatan mendatang dapat lebih
ditingkatkan merupakan sumber daya manusia yang dapat mengembangkan kemampuan
professional dengan baik perlu dikembangkan pada waktu mendatng.

Saran

Penelitian tindakan sekolah yang dilaksanakan kepala sekolah supaya guru berhasil
mengadakan perubahan tentang kinerja yang disarankan:

1 Pada penelitian tindakan sekolah dilaksnakan untuk membahas tentang disiplin masuk
kerja dalam menyusun, menggunakan media untuk peningkatan proses belajar mengajar
dilaksanakan karena dengan kerjasama memahami komponen pembelajaran perlu
adanya ditindak lanjuti melengkapi kekurangan berkaitan dengan tugas pokok di sekolah.

2 Kepala sekolah melaksanakan kegiatan untuk peningkatan kinerja guru semua sekolah
dasar diharapkan mampu peningkatan menerapkan metode untuk kinerja professional
memiliki perilaku disiplin tanggungjawab kerja sama dalam melaksanakan tugas sebagai.
untuk mewujudkan kinerja yang maksimal sesuai dengan harapan.

3 Professional guru selalu dikembangkan sesuaai perubahan sehingga proses pembelajaran
dapat berjalan semaksimal guru dapat menjadi panutan bagi siswa, dan memberikan
yang dianggap baik pada ditempat tugas menjadi kewajiban dalam mengemban tugas.
dengan baik hasil dari pengamatan perlu ditingktkan disiplin masuk kerja sangat
menentukan keberhasilan.
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